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Abstrak 

Dalam penelitian pengembangan itu memperoleh buku teks dengan menggunakan langkah-langkah 

saintifik pada kegiatan inti pembelajaran. Tujuan dan penelitian ini diantaranya untuk menganilisis proses 

perkembangan buku teks, menganalisis kriteria buku teks, serta menganalisis tanggapan siswa-siswi pada 

buku teks bernuansa pendekatan saintifik pembelajaran perbankan syariah yang diteliti. Penelitian ini, jenis 

yang dipakai yakni R&D (Research & Development) dalam model  4D yang dikembangan oleh 

Thiagarajan tanpa melakukan tahap disseminate. Subyek penelitian ini adalah anak-anak tingkat XI 

Perbankan Syariah di SMK Negeri 1 Lamongan. Dari hasil penelitian ini mendapatkan nilai akhir rata-rata 

kelayakan buku oleh para ahli sejumlah 85,34% berkategorikan SangatValid. Komposisi kriteria isi 

menunjukkan nilai sebanyak 86,15% berkategorikan Sangat Valid, komposisi kriteria pensajian sebanyak 

82% berkategorikan SangatValid, komposisi kebahasaan sebesar 84,28% dengan kategori sangat valid, 

serta komponen kegrafikan sebesar 88,93% berkategorikan SangatValid. Tes produk juga memperlihatkan 

hasil bahwa buku ajar bisa membuat ketertarikan siswa-siswi belajar, ditunjukkan oleh hasil prosentase 

sebesar 87,87% dengan kategori SangatBaik. 

Kata Kunci: Akuntansi Perbankan Syariah, Bahan Ajar, Buku Teks, Pendekatan Saintifik. 

Abstract 

This development research produces textbooks using scientific steps at the core learning activities. The 

purpose of this study is to analyze the process of developing textbooks, analyzing the feasibility of 

textbooks, and analyzing students' responses to textbooks based on scientific approaches on the subjects of 

Islamic banking accounting developed. The type of research used is R&D (Reseach and Development) 

with the 4D model developed by Thiagarajan without doing the disseminate stage. The subjects of this 

study were students of class XI Islamic Banking at SMK Negeri 1 Lamongan. The results of this study 

show the average results of the feasibility of textbooks by experts by 85,34% in the Very Valid category. 

The content feasibility component shows a result of 86,15% with a very valid category, the presentation 

feasibility component is 82% with a very valid category, linguistic component is 84,28% with a very valid 

category, and the graphics component is 88,93% with a very valid category. The results of product trials 

also show that textbooks can attract students' interest in learning, as indicated by the percentage of 87,87% 

with very good categories. 

Keywords: Islamic Banking Accounting, Intrucional Materials, TextBooks, Scientific Approac.

PENDAHULUAN 

Hakikatnya, taman pendidikan menggambarkan 

wadah berinteraksi antar komponen yang beresensial 

guna menggapai tujuan dari pendidikan. Menurut 

Hamalik (2008;79), arti dari pendidikan sangatlah 

lebar. Kata Hamalik, peranan pendidikan mempunyai 

sangatlah besar guna membentuk karakter, ilmu 

pengetahuan dan mental anak/siswa biar bisa 

mengembangkan penyesuaian diri dengan sebaik 

mungkin terhadap kondisi sekitarnya dan oleh sebab 

demikian bisa mengeluarkan perubahan didirinya 

yang sangat ingin bisa teraplikasikan secara kuat pada 

hidup masyarakat. Perkembangan serta kemajuan 

semua bidang dalam hidup suatu Negara, akan 

ditentukan oleh tingkat keberhasilan pendidikannya. 

Memasuki zaman millennial yang padat 

tantangan serta roda yang ekonomi yang sangat cepat, 

persiapan lulusan sesuai rancangan kebutuhan nyata 

di lapangan sangat sekali diperlukan. Guna tujuan 

tersebutlah Penataan kurikulum dikakukan 

Pemerintah (Mulyasa, 2014:66). Pemerintah telah 

melakukan berbagai upaya guna memperbagus  

pendidikan nasional yang berkualitas tinggi dengan 

munculnya kebijakan pendidikan yakni K13.dalam 

pengembangan scientific approach ini, pemerintah 

memiliki upaya menjadikan pedoman 

penyelenggaraan kegiatan pembelajaran. Menurut 
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Kurniasih, 2014:3. Satu kurikulum wajib slalu 

beradaptasi pada perubahan apapun serta 

pengembangan zaman. Perubahan akan slalu terjadi 

pada satu kurikulum agar satu kurikulum bisa 

memberikan jawaban tantangan zaman slalu berubah 

tanpa dapat dicegah, serta untuk menyiapkan siswa-

siswi berdayasaing di masa akan datang dengan 

berbagai kemajuan keilmupengetahuan serta 

teknologi. 

Usaha K13 guna mendoktrinasi esensial yang 

terkandung dalam keterampilannya bisa berbanding 

lurus dengan kelakuan sikap yang didapatkan siswa-

siswi lewat apa yang diketahui dimeja sekolahan, 

kesimpulannya shard skill serta soft skill mampu 

berjalan seiring, seimbang, serta dapat diaplikasikan 

dikehidupan setiap harinya. Fadlillah, 2014:16. 

Mengasumsikan harapannya pada penerapan K13. 

Katanya, besar harapannya siswa-siswi mampu 

mempunyai keterampilan, lompetensi sikap, serta 

peningkatan pengetahuan, mengembang sesuai pada 

tingkat penempuhan pendidikannya oleh karenanya 

bisa memiliki pengaruh serta mampu menentukan 

keberhasilannya pada kehidupannya kemudian 

hari.Pengaplikasian K13 tidak hanya sebatas  

kurikulum yang diganti saja, akan tetapi guna 

penuntut inovasi di meja sekolah pada sistem 

pebelajarannya, penuntutan perubahan yakni : 

penggunaan siswa terhadap prangkat pembelajaran, 

KS atau embar Kegiatan Siswa rancangan kegiatan 

belajar-mengajar, evlaluaasi, dan media belajar 

mengajar yang dipakai. Dalam hal-hal yang meliputi 

pengaplikasian K13. 

Bahan ajar menggambarkan perangkat belajar 

mengajar yang penting sekali di dalam proses belajar 

mengajar. Karena bahan ajar mengajar berupakan 

semua bahan (baik secara alat, info, atupun tulisan)  

yang sudah tersusun secara sistematika, yang 

penampilan wujudnya penuh dari kompetensi akan 

dipelajari siswa-siswi serta dipakai ditahapan belajar 

mengajar yang bertujuan perancangan serta penalaran 

aplikasi belajar mengajar. Jika buku teks tidak ada 

diproses belajar mengajar, maka pelajaran yang 

disampaikan diproses itu akan terjadi penghambatan 

serta pelajaran tidak akan terserap secara baik, yang 

mengakibatkan siswa-siswi tidak memahami 

pelajaran yang diajarkan dari pengajar soalnya siswa-

siswi cuman memperdengarkan tanpa tau sebenarnya 

apa yang disampaikan oleh pengajar. Atas dasar 

perihal itulah, upaya agar pelajaran dapat diserap oleh 

siswa-siswi seyogyanya pengajar mempergunakan 

buku ajar mengajar berwujud buku tertulis atau buku 

teks ditahap kegiatan belajar mengajar.Di 

penyeelidikan ini, penulis akan memberi 

perkembangan pada salah satu tataran belajar 

mengajar yakni buku ajar mengajar  berwujud buku 

tulis. 

Teknologi informasi yang berkembang serta 

pengaruh komunikasi ke dalam bidang pendidikan, 

yang terkhususkan diproses belajar mengajar, media 

klasik ternyata semacam media cetak tetep digunakan 

masih. Buku teks hingga saat ini tetep dirasa sebagai 

buku ajar mengajar yang prioritas dan  

diutamakan.Buktinya hampir diseluruh institusi 

belajar mengajar, dari jenjang paling dasar sampai 

jenjang paling atas dan tinggi, penggunaan buku teks 

ajar mengajar pada umumnya dipergunakan untuk 

buku teks utamanya diproses ajar mengajar.Buku teks 

terlihat dikomposisi sumberbelajar maupun buku teks 

serta memberi pelajaran hingga posisi buku teks  

sangatlah penting dimodel belajar mengajar.Akan 

tetai  secara realita di lapangan tidaklah seluruh buku 

teks yang dipergunakan di meja sekolahan mampu 

mempenuhi kelayakan syarat baik. Buku teks masih 

sangatlah banyak yang belum menarik menyebabkan  

siswa kurang termotivasi guna mempelajarinya 

maaupun membacanya.Guna memproduksi belajar 

mengajar berkualitas baik, institusi sekolah berupa 

wadah belajar mengajar keseharusannya mengasihkan 

fasilitas berkualitas baik apalagi perangkat belajar 

mengajar salah satunya buku teks yang berkualitas 

sangat baik guna siswa-siswi agar dapat memproduksi 

alumni berkualitas super juga. 

Salah satu institusi sekolahan favorit di daerah 

Lamongan yang memproduksi banyak sekali siswa-

siswi berprestasi yakni SMK Negeri 1 Lamongan.Di 

institusi sekolahan ini mempunyai jurusan Perbankan 

Syariah masih tergolong baru oleh karenanya masih 

sedikit sekali sumber belajar mengajar berupa buku 

teks yang bisa dimaknai serta dibuat patokan belajar 

mengajar. Atas dasar dari hasil wawancara dengan 

Bapak Drs. Tipan, M.T. sebagai pengajar mata 

pembelajaran Akuntansi Perbankan Syariah 

memberikan pernyataan yakni konteks buku teks 

memanglah sudah ada akan tetapi itu cuman 

bersifatkan universal bukan khusus digunakan siswa-

siswi SMK ataupun sederajat yang diperjadikan guna 

patokan untuk belajar mengajar.Adanya buku teks 

ajar mengajar Akuntansi Perbankan Syariah 

menyeluruh memanglahh belum ada yang secara 

resmi dikhususkan siswa-siswi SMK ataupun 

sederajat, yang diproduksi meluas yakni buku teks 

akuntansi perbankan syariah dipergunakan guna para 

mahasiswa ataupun pegawai kantor.Maka dari itulah 

penulis mau memberi pengembangan satu  buku teks 

ajar mengajar yang diprioritaskan pada siswa-siswi 

Sekolah Menengah Kejuruan dengan lebih 
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menkombinasikan pengetahuan umum dan 

pengetahuan spiritual pada mata pelajaran Akuntansi 

Perbankan Syariah supaya motivasi siswa-siswi lebih 

meningkat serta lebih gampang mempelajarinya 

dikarenakan pada buku teks yang dikembangkan 

selanjutnya akan ditambahkan dengan pedoman 

hukum-hukum Islam berupa potongan ayat-ayat suci 

Al-Qur’an dan As-Sunnah beserta riwayat, 

pengartian, serta pemaknaannya. 

Guna acuan, jurnal yang dijadikan referensi oleh 

peneliti yakni penelitian dari Fikriyah Dwi Cahayani 

(2014) berjudulkan “Pengembangan Buku Ajar 

Akuntansi Berbasis Integrasi-interkoneksi Untuk 

Kelas XI IPS Di MAN 3 MALANG”. penelitian 

berdasarkan hasil uji t (paired-samples t test) tersebut 

hasilnya diketahui adanya perbedaan motivasi atau 

minat serta laporan belajar siswa-siswi sebelum serta 

sesudahnya diberikan penunjang berupa buku teks 

mengajar akuntansi berbasis integrasi-interkoneksi 

yang memberikan tanda bahwasannya buku teks 

memiliki pengaruh yang efektif dengan rata-rata 

persentase kriteria kelayakan buku teks mengajar 

senilai 86.71%. 

Buku teks yang dinyatakan menarik serta layak 

sangatlah dibutuhkan di Sekolah Menengah Kejuruan 

Negeri 1 Lamongan.Dikarenakan buku teks 

digunakan pengajar guna menjabarkan seluruh 

pengetahuan isi mata pelajaran akuntansi perbankan 

syariah serta digunakan siswa-siswi agar lebih 

memahami secara mudah dan baik semua isi 

pelajaran. Buku teks yang akan dikembangkan oleh 

peneliti yakni serangkaian bahan ajar mengajar yang 

dirancang guna memberikan kemudahan untuk 

pengajar serta siswa-siswi pada kegiatan belajar 

mengajar di pelajaran akuntansi perbankan syariah. 

Leh karenanya peneliti akan melaksanakan penelitian 

pengembangan buku teks dengan judul 

“Pengembangan Buku Teks Berbasis Pembelajaran 

Saintifik Pada Mata Pelajaran Akuntansi Perbankan 

Syariah Untuk Kelas XI Kompetensi Perbankan 

Syariah SMK Negeri 1 Lamongan” . 

METODE 

“Metode penelitian ini adalah pengembangan ( 

Research and Development/ R&D ) yang mana 

metode penelitian  digunakan untuk menguji yang 

menghasilkan produk baru dan selanjutnya menguji 

keefektifan produk tersebut” (Sugiyono, 2014:407). 

Jenis dari pengembangan menjadi patokan 

mengembangkan produk yang bakal diproduksi bisa 

berupa jenis konseptual, jenis teoritik, serta jenis. 

Pada pengembangan buku teks digunakan 

pengembangan model prosedural dengan sifat 

deskriptifnya karena dalam mengembangkan bahan 

ajar mengajar ini dibutuhkan langkah-langkah yang 

seharusnya dilakukan untuk menghasilkan satu 

produk bahan ajar berwujud buku teks yang sangatlah 

layak dipergunakan pada kegiatan belajar mengajar. 

Pengembangan ini rancangannya diadaptasi 

berdasarkan dari jenis pengembangan yang diutarakan 

Thiagarajan pada Trianto (2009). Jenis 4-P yang 

diadaptasi dari pengembangan 4-D yang dijadikan 

acuan rancangan penelitian serta pengembangan buku 

teks, yang mencakup langkah define atau 

pendefinisian, langkah design atau perancangan, 

langkah develop atau pengembangan, serta langkah 

disseminate atau pendistribusian. Jenis 3-D dapat 

digunakan sebagai langkah pengembangan buku teks 

ajar mengajar dikarenakan terbatasnya tenaga, dari 

segi biaya juga terbatas, serta minimnya waktu. Oleh 

karena itulah penelitian ini hanya dilaksanakan 

sampai langkah ketiga saja yakni pengembangan tidak 

sampai pendistribusian atau penyebaran. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengembangan bahan ajar yang berupa buku 

teks berbasis pembelajaran saintifik, kumpulan 

datanya berupa data kualitatif serta data kuantitatif. 

Menurut Sugiyono (2014) data kualitatif merupakan 

data yang berisi saran dan masukan dari responden 

sebagai tambahan. Data kualitatif berbentuk kata, 

kalimat, skema, ataupun gambar. Sedangkan data 

kuantitatif merupakan data pokok yang diperoleh dari 

angket penilaian produk yang akan memberikan 

gambaran mengenai kelayakan produk yang 

48 



Jurnal Pendidikan Akuntansi; Volume 7 Nomor 1 Tahun (2019) 

 51 

dikembangkan. Data kuantitatif digambarkan dalam 

bentuk angka. Data kualitatif didapatkan dari hasil 

telaah modul terdiri atas angket telaah buku teks oleh 

ahli materi, ahli bahasa, dan ahli media. Untuk data 

kuantitatif didapatkan dari hasil validasi oleh ahli 

materi, ahli bahasa, ahli media dan pendapat dari para 

peserta didik yang kemudian dianalisis dengan teknik 

presentase. 

Berdasarkan jenis data yang digunakan yaitu 

instrumen telaah ahli, validasi ahli dan respon peserta 

didik. Dari data yang ada di instrumen memerlukan 

cara untuk mengolahnya agar memperoleh data yang 

sesuai.Pada telaah ahli, saran dan masukan dianalisis 

secara kualitatif. Data hasil valisadi ahli dengan skala 

likert, berikut tabelnya 

Tabel 1 Kriteria Skala Likert 

Kriteria Nilai 

Sangat Baik 5 

Baik 4 

Sedang 3 

Buruk 2 

Sangat Buruk 1 

Sumber: Riduwan (2013:13) 

 

Dari hasil analisis tersebut diperoleh 

kesimpulan tentang kelayakan buku ajar 

menggunakan skala Likert dengan kriteria yang dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 2 Kriteria Interpretasi 

Persetanse Kriteria Interpretasi 

0-20 Sangat Tidak Baik 

21-40 TidakBaik 

41-60 Cukup Baik 

61-80 Baik 

81-100 Sangat Baik 

Sumber: Riduwan (2013:14) 

 

Pendapat peserta didik diberikan pada  uji coba 

terbatas dan dianalisis secara deskriptif kuantitatif. 

Presentase tersebut diperoleh berdasarkan perhitungan 

skala Guttman pada table berikut: 

Tabel 3 Kriteria Skala Guttman 

Jawaban Nilai Skor 

Ya (Y) 1 

Tidak (T) 0 

Sumber: Riduwan (2013:16) 

 

Setelah ditemukan hasil perhitungan, maka 

presentase diinterpretasikan untuk mengetahui nilai 

dari buku teks. 

 

 

 

 

Tabel 4 Kriteria Interpretasi Skor Respon Siswa 

Presentase Kriteria Interpretasi 

0-20 Sangat Tidak Baik 

21-40 Tidak Baik 

41-60 Cukup 

61-80 Baik 

81-100 Sangat Baik 

Sumber: Riduwan (2013:15) 

Dari table diatas menunjukkan buku ajar dapat 

dikatan layak jika rata-rata dari semua aspek angket 

mendapatkan presentase lebih dari 61% sehingga 

interpretasi buku ajar sangat kuat/kuat. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian 

 Pengembangan buku teks akuntansi perbankan 

syariah berbasis saintifik dapat diketahui:(1) langkah 

pertama yang harus dilakukan oleh peneliti dalam adalah 

tahap pendefinisian (define). Tahap ini bertujuan untuk 

menetapkan dan mendefinisikan kebutuhan yang 

diperlukan kegiatan pembelajaran dan menggali informasi 

terkait produk yang dikembangkan, (2) langkah kedua 

berikutnya yaitu  melakukan tahap perancangan (design) 

buku teks. Tujuan pelaksanaan tahap design adalah untuk 

menentukan rancangan konsep buku teks yang dihasilkan, 

(3) langkah ketiga adalah tahap pengembangan (develop). 

Dalam pelaksanaan tahap ini,  tujuan yang akan dicapai 

adalah untuk mengembangkan buku teks yang telah 

memperoleh revisi dan validasi dari para ahli serta 

diujicobakan pada peserta didik. 

Penilaian kelayakan buku teks akuntansi 

perbankan syariah berbasis saintifik dinilai berdasarkan 

hasil validasi dari para ahli, yaitu validasi ahli materi, ahli 

bahasa, dan ahli grafis. Dalam penilai dilakukan dengan 

Skala Likert dimana kriteria ditentukan berdasarkan hasil 

penilaian. Ketentuan tersebut diantaranya yaitu skor 5 

mendapat kriteria “sangat baik”, skor 4 mendapat kriteria 

“baik”, skor 3 mendapat kriteria “sedang”, skor 2 

mendapat kriteria “tidak baik”, dan skor 1 mendapat 

kriteria “sangat tidak baik”. Hasil perolehan skor dari 

validasi kemudian diolah dengan menggunakan teknik 

presentase sehingga diketahui kriteria kelayakan buku 

teks. Pengisian hasil validasi dilakukan dilihat dalam 

rekapitulasi berikut. 

Tabel 5 Rekapitulasi Hasil Validasi Para Ahli 

No. Subjek Hasil Kriteria 

1 Komponen 

Isi 

86.15% Sangat layak 

2 Komponen 

Penyajian 

82% Sangat layak 

3 Komponen 

Bahasa 

87.14% Sangat layak 

4 Komponen 

Kegrafikan 

92,76% Sangat layak 

 Rata-Rata 87,01% Sangat layak 

Sumber: Riduwan 2013:15) 
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Angket respon peserta didik terdiri atas 10 

pertanyaan meliputi komponen isi, penyajian, 

bahasa, dan kegrafikaan.Peserta didik diminta untuk 

menjawab “Ya” (skor 1) atau “Tidak” (skor 0) dari 

setiap pertanyaan dan juga diminta untuk 

memberikan komentar umum mengenai buku teks 

yang dikembangkan.Berikut disajikan hasil angket 

respon peserta didik dari uji coba terbatas. 

Tabel 6 Hasil Respon Peserta Didik 

No. Komponen Hasil Kriteria 

1 Isi  90% Sangat 

Baik 

2 Penyajian 92,5% Sangat 

Baik 

3 Bahasa      85% Sangat 

Baik 

4 Kegrafikan      84% Sangat 

Baik 

 Average 87,87% Sangat 

Baik 

Sumber: Riduwan 2013:15 

Pembahasan  

Proses Pengembangan Buku Teks Akuntansi 

Perbankan Syariah Berbasis Saintifik Pada Mata 

Pelajaran Akuntansi Perbankan Syariah Kelas XI 

Semester 1 Kompetensi Perbankan Syariah SMK Negeri 

1 Lamongan. Secara keseluruhan proses pengembangan 

buku teks Akuntansi Perbankan Syariah Berbasis 

Saintifik secara keseluruhan dilaksanakan dengan 

mengikuti model pengembangan 4-D dari Thiagarajan, 

Semmel, dan Semmel yaitu define (pendefinisian), design 

(perancangan), develop (pengembangan), dan 

disseminate (penyebaran). Pada penelitian ini, tahapan 

pengembangan hanya dilakukan sampai tahap develop 

(pengembangan). Hal tersebut dilakukan dengan alasan 

adanya keterbatasan sumber daya, baik waktu maupun 

biaya. 

Tahap pertama dalam melakukan penelitian 

Pengembangan Buku Teks Akuntansi Perbankan Syariah 

Berbasis Saintifik pada yakni tahap pendefinisian, 

dilakukan analisis ujung depan., siswa, tugas, konsep, dan 

perumusan tujuan pembelajaran.  Pada tahap analisis 

ujung depan, berdasarkan observasi sebanyak 73% siswa 

kelas XI perbankan syariah menganggap bahwa mata 

pelajaran akuntansi perbankan syariah merupakan 

pelajaran yang sulit. Bahan ajar yang digunakanpun masih 

belum membuat daya tarik siswa meningkat. Kedua 

berdasarkan analisis siswa diketahui bahwa rata-rata siswa 

kelas XI perbankan syariah berusia diatas 15 tahun yang 

menurut Piaget dalam Nursalim, dkk. 2007:26 

bahwasannya anak pada usia tersebut mampu berpikir 

abstrak, dapat menganalisis masalah secara ilmiah, dan 

kemudian mampu menyelesaikan masalah. Dalam hal 

ketersediaan buku teks untuk pembelajaran, siswa-siswi 

menginginkan buku teks yang menarik dari segi tampilan 

yaitu didukung dengan penggunaan warna-warna dan 

gambar. Dari hasil observasi diketahui bahwa sebanyak 

88% siswa kelas XI lebih menyukai buku akuntansi 

perbankan syariah dalam bentuk tercetak. Ketiga 

dilakukan analisis tugas untuk mengidentifikasi tugas-

tugas yang perlu dilakukan siswa dalam pembelajaran 

yang menggunakan buku teks yang dikembangkan dibagi 

menjadi 6 kegiatan pembelajaran. Disetiap kegiatan 

pembelajaran siswa diminta untuk mengerjakan soal pada 

penilaian pengetahuan yang terdiri atas 15 soal pilihan 

ganda dan 10 soal essay. Jika belum memenuhi ketuntasan 

belajar, maka siswa harus mempelajari lagi materi yang 

belum dikuasai dan mengerjakan soal remidi. Jika sudah 

mencapai ketuntasan  maka siswa dapat mengerjakan soal 

pengayaan untuk memperdalam penguasaan materi 

kemudian melanjutkan ke kegiatan belajar selanjutnya. 

Keempat dilakukan analisis konsep untuk 

mengeidentifikasi konsep-konsep utama materi pada 

materi buku ajar yang akan dikembangkan. Buku teks 

yang dikembangkan berisi materi-materi kelas XI 

semester I dengan hasil dari analisis ini berupa peta 

konsep materi-materi akuntansi perbankan syariah pada 

semester I. Berdasarkan analisis-analisis tersebut, maka 

diperlukanlah pengembangan buku teks yang dapat 

membuat siswa belajar secara aktif dengan bimbingan 

guru secara minim namun efektif bagi pertumbuhan pola 

piker siswa.    

Pada tahap kedua yakni tahap perancangan 

dilakukan pemilihan format dan penyusunan buku teks. 

Perancangan buku ajar mengikuti format dari Direktorat 

Pembinaan SMK (2008:31) dan dimodifikasi oleh 

peneliti.Modifikasi menyesuaikan dengan kurikulum 2013 

untuk menambah daya tarik dan kelengkapan buku teks. 

Tahapan pengembangan  dilakukan proses telaah, revisi, 

validasi, dan uji coba produk terbatas. 

Buku teks dirancang bersifat saintifk agar siswa 

dapat dengan mudah memahami konsep penyajian materi 

pada buku teks. Hal ini sesuai dengan Dariyanto :2014 

yang menjelaskan bahwa proses pembelajaran yang 

dirancang sedemikian rupa agar peserta didik secara aktif 

mengkontruksi konsep, hokum, atau prinsip melalui 

tahapan-tahapan mengamati, merumuskan masalah, 

mengajukan atau merumuskan hipotesis, mengumpulkan 

data dengan berbagai teknik, menganalisis data, menarik 

kesimpulan, dan mengkomunikasikan konsep, hokum atau 

prinsip yang ditemukan. Dalam tahap perancangan ini 

menghasilkan buku teks yang tercetak secara utuh yang 

biasa disebut draft I. buku teks yang telah selesai 

dirancang terdiri atas 3 bagian utama, yaitu bagian 

Pembuka, bagian Isi, dan bagian Penutup. Bagian 

pembuka buku teks terdiri dari cover depan, halaman 
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identitas, kata pengantar, daftar isi, dan peta kedudukan 

buku teks. Bagian isi terdiri atas pendahuluan 

pembelajaran, materi pembelajaran, dan evaluasi. Bagian 

penutup terdiri atas kunci jawaban, daftar pustaka, 

glosarium, dan cover belakang.  

Pada tahap ketiga yakni tahap pengembangan 

yang  pada saat pelaksanaan tahapan pegembangan  

dilakukan proses telaah, proses revisi, proses validasi, dan 

uji coba produk terbatas. Draft I buku teks yang dihasilkan 

pada tahap perancangan ditelaah oleh ahli materi, ahli 

bahasa, dan ahli grafis menggunakan lembar telaah yang 

disediakan. Ahli materi menyarankan untuk menambah 

keterangan pada uraian materi agar lebih jelas bagi siswa. 

Ahli bahasa menyarankan untuk memperbaiki tata bahasa 

dan ejaan serta memberi pedoman penskoran agar sesuai 

dengan ciri buku teks yang baik. Ahli grafis menyarankan 

jika perlu dapat ditambahkan widow atau orphan, 

memperbaiki tata letak halaman yang berjejal, dan jika 

perlu dapat digunakan huruf dekoratif.  Berdasarkan saran 

dari para ahli selanjutnya dilakukan revisi buku teks. 

Semua saran dari ahli digunakan untuk revisi buku teks, 

kecuali saran dari ahli grafis yaitu jika perlu dapat 

menambah widow, orphan, dan menggunakan huruf 

dekoratif. Hal ini karena menurut kriteria kelayakan 

BSNP (2014b). Setelah dilakukan revisi, selanjutnya 

dilakukan validasi buku ajar oleh ahli materi, ahli bahasa, 

dan ahli grafis untuk menilai kelayakan buku teks. 

Validasi ahli ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Yunita dan Hakim (2014) yang menggunakan ahli 

materi, ahli bahasa, dan ahli grafis untuk menilai 

kelayakan buku teks yang dikembangkan. Para ahli 

diminta untuk menilai buku teks dengan mengisi skor 

pada lembar validasi yang disediakan. Hasil penilaian dari 

para ahli dianalisis dengan teknik persentase kemudian 

diinterpretasikan hasilnya.  Setelah buku teks mendapat 

interpretasi layak atau sangat layak, dilakukan uji coba 

terbatas pada 20 siswa dari SMK Negeri 1 Lamongan. 

Diambil 20 siswa dengan kemampuan akademik yang 

heterogen dengan bantuan guru akuntansi perbankan 

syariah. Uji coba terbatas ini dilakukan untuk memperoleh 

respon siswa terhadap buku teks yang dikembangkan. 

Komponen penyajian buku teks 

memperoleh penilaian dengan persentase sejumlah 

85%. Angka tersebut dikategorikan sebagai kriteria 

sangat layak. Hasil penilaian tersebut  didasari 

alasan bahwa dalampenyajian buku teks sudah 

memenuhi aspek berdasarkan pada kriteria 

kelayakan penyajian buku teks yang telah 

ditetapkan oleh BSNP (2014a) sebagai standar buku 

teks yang terdiri dari teknik penyajian buku teks, 

pendukung penyajian materi pada buku teks, 

penyajian pembelajaran yang terdapat dalam buku 

teks, dan kelengkapan isi/materi dalam penyajian 

buku teks. Komponen penyajian buku teks memperoleh 

persentase sejumlah 82% dikategorikan sebagai kriteria 

sangat layak (Riduwan, 2013:15). Hasil penilaian  

berdasarkan dalam penyajian buku teks sudah memenuhi 

aspek kriteria kelayakan penyajian buku teks yang telah 

ditetapkan oleh BSNP (2014a) sebagai standar buku teks 

terdiri dari teknik penyajian buku ajar, pendukung 

penyajian materi, penyajian pembelajaran dan 

kelengkapan isi/materi dalam penyajian buku teks. 

Penilaian terhadap komponen bahasa memperoleh 

persentase sebesar 87,14%. dikategorikan sebagai kriteria 

sangat layak (Riduwan, 2013:15). Penilaian didasari 

penyajian bahasa yang terdapat dalam buku teks sesuai 

dengan komponen pada kriteria kelayakan bahasa dalam 

buku ajar menurut BSNP (2014a). Dalam struktur kalimat, 

tata bahasa, ejaan, dan penulisan nama asing yang 

digunakan sudah tepat. Selain itu, penggunaan istilah dan 

simbol/lambang sudah konsisten sehingga memperoleh 

persentase 96% dengan kriteria sangat layak (Riduwan, 

2013:15). 

Akhir pembelajaran, peserta didik diminta untuk 

memberikan penilaian pada buku teks yang 

dikembangkan dengan mengisi angket respon. Komponen 

angket respon peserta didik meliputi isi, penyajian, 

bahasa, dan kegrafikaan. Komponen isi mendapat 

persentase 90%, komponen bahasa mendapat persentase 

85%, komponen penyajian mendapat persentase 92,5% 

dan komponen kegrafikaan mendapat persentase 84%. 

Dari rata-rata pada table respon peserta didik 

menunjukkan angka sebesar 87,87% dengan memperoleh 

kriteria sangat baik (Riduwan, 2013:15). Menurut 

sebagian besar peserta didik, buku teks memiliki desain 

cover dan kombinasi warna yang menarik, serta huruf 

yang digunakan mudah untuk dibaca. 

 

PENUTUP 

Simpulan 

Isi dari kesimpulan ialah:(1) buku teks Akuntansi 

Perbankan Syariah Berbasis Saintifik menggunakan 

model pengembangan 4-D dari Thiagarajan;(2) 

kelayakannya memperoleh kriteria sangat layak dengan 

dasar validasi ahli pada komponen kelayakan isi, 

penyajian, bahasa, dan kegrafikaan;(3) respon peserta 

didiknya yaitu sangat baik dengan komponen isi, 

penyajian, bahasa, dan kegrafikaan. 

 

Saran 

Adapun saran yang dipaparkan sebagai 

berikut:(1) produk harus dilakukan penelitian lebih lanjut 

hingga tahap disseminate agar mengetahui efektivitas 

buku teks dan dapat digunakan dalam proses 

pembelajaran sesungguhnya;(2) produk dapat diterapkan 
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dalam pembelajaran dengan menggunakan pendekatan 

saintifik, sehingga peneliti selanjutnya dapat 

memperbaiki agar buku ajar ini dapat diterapkan untuk 

semua model pembelajaran;(3) produk hanya beberapa 

pendekatan saja yang digunakan, sehingga diharapkan 

peneliti selanjutnya dapat menerapkan dalam semua 

langkah pembelajaran pendekatan saintifik;(4) produk 

yang dikembangkan hanya materi semester 1, oleh karena 

itu peneliti selanjutnya perlu melakukan pengembangan 

media pembelajaran, maupun LKPD untuk menunjang 

kelengkapan penyampaian materi. 
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